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ABSTRAK

Perkembangan perbankan syariah di Indonesia sangat pesat beberapa tahun belakangan ini. Namun, market 
share perbankan syariah masih jauh di bawah harapan. Kajian-kajian teori sebelumnya menyatakan bahwa lingkungan 
persaingan antarbank, dalam hal ini bank konvensional dan bank syariah, sangat memengaruhi kinerja bank syariah. 
Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh kebijakan bank konvensional yang digambarkan dengan tingkat suku 
bunga (SB) terhadap keuntungan bank syariah yang digambarkan dengan Return on Assets (ROA). Metode analisis 
yang digunakan adalah Vector Autoregressive (VAR) dengan tambahan analisis Impulse Response Function (IRF) 
dan Variance Decomposition Analysis (VDC). Hasil analisis menggunakan VAR (1) menyatakan bahwa terdapat 
pengaruh negatif signifikan pada keuntungan bank syariah (ROA) jika terjadi shock pada tingkat suku bunga tabungan 
bank konvensional (SB). Kondisi ini sejalan dengan hasil penelitian  Haron dan Ahmad (2000); Haron (2004), serta 
Zainol dan Kassim (2012) yang mengemukakan bahwa apabila tingkat suku bunga tabungan bank konvensional 
meningkat, nasabah bank syariah akan beralih ke bank kovensional yang dianggap memberikan keuntungan lebih 
besar sehingga keuntungan bank syariah mengalami penurunan. Hasil ini menunjukkan bahwa tidak semua konsumen 
bank syariah merupakan konsumen yang loyalis, perbankan syariah dituntut bertindak rasional, yaitu dengan cara 
menetapkan tingkat bagi hasil yang  kompetitif  terhadap  tingkat suku bunga bank konvensional.

Kata kunci:  Bank Syariah, ROA, Tingkat Suku Bunga, Vector Autoregressive

Klasifikasi JEL: G21, G24, G11 

ABSTRACT
The development of Islamic banking in Indonesia had been very rapid in recent years. However, the market 

share of Islamic banking was still far below expectations. Previous theoretical studies had stated that the competitive 
environment between conventional banks and Islamic banks, greatly affected the performance of Islamic banks. In 
this study, we tried to understand how the influence of conventional bank policies which was described by the savings 
interest rate (SB) towards the profits of Islamic banks described by Return on Assets (ROA). The analysis method 
used was Vector Autoregressive (VAR) with additional analysis of Impulse Response Function (IRF) and Variance 
Decomposition Analysis (VDC). The results of the analysis using VAR stated that there was a significant negative 
effect on Islamic bank profits (ROA) if there was a shock to conventional bank interest rates (SB). This condition 
was in line with the results of research by Haron and Ahmad (2000); Haron (2004), and Zainol and Kassim (2012) 
which suggests that if the interest rate for conventional bank savings increases, Islamic bank customers would switch 
to conventional banks which were considered to provide greater profits, so that the bank’s profits will increase, so 
that the profit of Islamic banks had decreased. These results indicated that not all Islamic bank consumers were 
loyal consumers, Islamic banking was required to act rationally, namely by setting a competitive profit sharing rate 
against conventional bank interest rates.

Keywords: Islamic Bank, ROA, Interest Rate, Vector Autoregressive

JEL classification codes: G21, G24, G11

PENDAHULUAN
Dalam beberapa tahun terakhir ini, terjadi 
goncangan dan ketidakstabilan pada sistem 
keuangan internasional yang menyebabkan krisis 
ekonomi. Hal ini diakibatkan oleh sektor finansial 
yang lebih dominan dibandingkan sektor riil. 

Kajian-kajian sebelumnya pun menunjukkan 
terjadinya laju pertumbuhan perdagangan uang 
dan derivasinya yang tumbuh hingga sekitar 800 
kali lipat dibanding laju pertumbuhan sektor 
riil (Machmud & Rukmana, 2009). Hal tersebut 
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menunjukkan tidak terintegrasinya kegiatan di 
sektor riil dengan sektor moneter sehingga muncul 
berbagai distorsi ekonomi dunia akibat pengaruh 
dari perilaku ekonomi spekulatif yang kuat serta 
tidak didasarkan pada kondisi riil potensi ekonomi 
(Chapra, 2011). Kondisi ini memperlihatkan 
kurang disiplinnya sistem keuangan yang dapat 
menjadi akar dari terjadinya krisis global.

Di tengah ancaman krisis global tersebut, 
perbankan syariah mulai dijadikan alternatif 
lembaga keuangan yang tahan dalam situasi 
krisis. Dalam pencarian arsitektur keuangan 
baru sebagai langkah preventif terhadap krisis 
selanjutnya, terdapat konsensus bahwa perbankan 
perlu  kembali pada fungsi dasarnya, yaitu 
menyediakan jasa keuangan yang memiliki nilai 
tambah pada perekonomian riil. Setiap transaksi 
harus didasarkan pada aset dasar yang merupakan 
elemen dasar dari sistem keuangan Islam yang 
diterapkan pada perbankan syariah. Berbeda 
dengan perbankan konvensional yang cenderung 
spekulatif, dalam sistem keuangan Islam, uang 
hanya digunakan sebagai alat tukar dan menjadi 
faktor produksi yang dapat berkembang serta 
menghasilkan nilai lebih melalui investasi ke 
dalam ekonomi sektor riil sehingga tidak ada 
unsur spekulatif di dalamnya yang menjadikan 
adanya ketidakseimbangan antara sektor moneter 
dan sektor riil.

Perbankan syariah memiliki ketahanan dan 
kinerja yang lebih baik dalam menghadapi krisis 
keuangan tahun 2008 dibandingkan dengan 
perbankan konvensional (Bank Indonesia, 
2011). Seperti yang dikemukakan oleh Islamic 
Development Bank (2010) yang membandingkan 
kinerja masing-masing 10 top bank konvensional 
dan bank syariah, diperoleh hasil bahwa selama 
periode krisis, market capitalisation, aggregate 
net profits, serta total assets bank syariah 
menunjukkan kinerja lebih baik dibandingkan 
bank konvensional. Selain itu, lima dari 10 top 
bank konvensional menerima bantuan likuiditas 
dari pemerintah,  sementara hanya satu bank 
syariah yang membutuhkan bantuan pemerintah 
dan di akhir tahun 2009 tidak satupun bank 
syariah memperoleh bantuan likuiditas dari 
pemerintah. Hal ini sejalan dengan penelitian 

Salman dan Nawaz (2018) yang menyatakan 
bahwa perbankan syariah tidak menderita seperti 
perbankan konvensional saat krisis keuangan 
global.  

Penelitian yang dilakukan Ariss (2010) 
mengenai kondisi persaingan pada pasar 
perbankan konvensional dan syariah di 13 
negara selama 2000-2006 menunjukkan hasil 
bahwa perbankan syariah kurang kompetitif 
dibandingkan perbankan konvensional. Kondisi 
ini menyebabkan perbankan syariah sulit untuk 
berkembang dan menguasai pangsa pasar 
perbankan. Padahal keberadaan dan keunggulan 
bank syariah baru dapat dirasakan apabila bank 
syariah telah memiliki porsi yang signifikan 
dalam tatanan perekonomian nasional. Dengan 
demikian, maka, pemerintah perlu memberikan 
perhatian khusus pada perbankan syariah dalam 
pengembangan sistem dualitas perbankan (dual 
banking system).

Pengembangan perbankan syariah dalam 
lingkungan sistem perbankan ganda (dual banking 
system) tentunya tidak terlepas dari pengaruh 
bank konvensional (Zainol & Kassim, 2012). 
Kebijakan yang dilakukan oleh bank konvensional 
akan mempengaruhi kinerja bank syariah (Haron 
& Ahmad (2000); Haron (2004)). Persaingan 
antar bank juga mempengaruhi pilihan konsumen 
perbankan. Beberapa penelitian sebelumnya 
menyatakan bahwa konsumen jasa perbankan 
merupakan konsumen rasional, di mana mereka 
akan memilih bank yang memberikan keuntungan 
lebih besar bagi mereka (Astasia, 2012). Sejalan 
dengan penelitian Basheer (2017) dan Zulkhibri 
(2018) yang menyatakan bahwa suku bunga rendah 
yang diberikan bank konvensional berdampak 
positif pada perkembangan bank syariah. Oleh 
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk meneliti 
dampak kebijakan bank konvensional terhadap 
tingkat keuntungan bank syariah. 

TINJAUAN PUSTAKA
Tingkat suku bunga merupakan salah satu 
instrumen kebijakan yang dapat digunakan oleh 
perbankan, baik dalam upaya menghimpun 
pendanaan dari pihak ketiga (financing) maupun 
pembiayaan kepada debitur (lending). Teori klasik 
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tentang tingkat suku bunga tabungan menjelaskan 
bahwa tingkat suku bunga tabungan adalah fungsi 
dari tingkat bunga, semakin tinggi tingkat bunga 
maka semakin tinggi keinginan masyarakat 
untuk menyimpan dana yang dimiliki di bank. 
Pada tingkat suku bunga tinggi, masyarakat 
cenderung mengurangi dana untuk konsumsi 
guna menambah tabungan (Mariantini, 2007). 
Perubahan tingkat suku bunga berpengaruh 
signifikan terhadap keuntungan bank yang 
digambarkan dengan Return on Assets (ROA) 
dan Return on Equity (ROE) pada perbankan 
di Pakistan. Sejalan dengan penelitian tersebut, 
penelitian yang dilakukan Musah, Anokye, 
dan Gakpetor (2018) pada 24 bank di Ghana 
menggunakan data panel juga menunjukkan hasil 
serupa, yaitu tingkat suku bunga berpengaruh 
signifikan terhadap keuntungan bank.

Berbeda dengan bank konvensional, bank 
syariah tidak menerapkan instrumen suku  bunga, 
melainkan bagi hasil (profit and loss sharing). 
Pengertian bagi hasil menurut Antonio (2001) 
adalah bentuk return dari kontrak investasi, dari 
waktu ke waktu, tidak pasti, dan tidak tetap. Besar 
kecilnya perolehan kembali bergantung pada 
hasil usaha yang benar- benar terjadi. Menurut 
Zainul Arifin dalam Yahya dan Agunggunanto 
(2011) teori bagi hasil dikembangkan dalam 
model mudharabah dan musyarakah. Model 
mudharabah merupakan kerja sama antara 
pemilik seluruh modal dengan pengelola dana, 
sedangkan model musyarakah adalah kerja sama 
antara kedua pihak atau lebih untuk menjalankan 
usaha tertentu. 

Ariss (2010) melakukan analisis terhadap 
struktur bank syariah dan konvensional untuk 
mengetahui perbedaaan keuntungan dari kedua 
bank di 13 negara selama 2000‒2006. Penelitian 
ini menggunakan univariate statistic dan pengujian 
dari rata-rata untuk mengetahui portofolio 
masing-masing bank. Hasil dari penelitian 
ini menunjukan bahwa bank syariah kurang 
kompetitif dibandingkan bank konvensional. 
Padahal dampak positif dari bank syariah baru 
bisa dirasakan jika bank syariah memiliki pangsa 
pasar yang besar. 

Penelitian mengenai pengembangan pangsa 
pasar perbankan syariah telah dilakukan dalam 

beberapa tahun terakhir, di antaranya Astasia 
(2012) melakukan penelitian mengenai faktor-
faktor yang mempengaruhi pangsa pasar bank 
syariah di Indonesia. Hasil penelitian tersebut 
adalah deposito mudharabah, proporsi giro 
wadiah, serta BI rate berpengaruh positif dan 
signifikan sementara tingkat suku bunga bank 
konvensional berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap pangsa pasar bank syariah di Indonesia. 
Basheer (2017) juga melakukan penelitian 
serupa mengenai pengaruh customer awareness 
serta tingkat suku bunga terhadap pertumbuhan 
islamic banking di Pakistan dengan data primer 
yang diambil dari 553 responden. Diperoleh 
hasil bahwa customer awareness serta tingkat 
suku bunga berpengaruh signifikan terhadap 
pertumbuhan islamic banking di Pakistan.

Pada teori bejana berhubungan, Karim 
(2004) mengungkapkan bahwa kebijakan 
moneter konvensional akan berkaitan dengan 
perbankan syariah seperti pada tingkat suku 
bunga. Hal ini disebabkan oleh kebijakan moneter 
yang mempengaruhi variabel-variabel neraca 
bank konvensional (suku bunga kredit, suku 
bunga deposito, dan sekuritas). Ketika bank 
konvensional menawarkan keuntungan yang lebih 
rendah maka akan terjadi perpindahan dana dari 
bank konvensional ke bank syariah.

Beberapa penelitian telah dilakukan untuk 
mengetahui hubungan kinerja bank syariah dan 
bank konvensional. Haron dan Ahmad (2000) 
melakukan penelitian terhadap pengaruh laporan 
keuntungan bank syariah terhadap jumlah 
tabungan pada bank syariah yang menunjukan 
bahwa setiap 1% peningkatan laporan keuntungan 
bank syariah akan meningkatkan jumlah tabungan 
sebesar 90 juta ringgit. Selain itu, peningkatan 
suku bunga pada bank konvensional juga 
berpengaruh negatif terhadap jumlah tabungan 
pada bank syariah.

Zulkhibri (2018) melakukan analisis terhadap 
kebijakan moneter terhadap keuntungan bank 
syariah. Penelitian ini menggunakan variabel 
karakteristik bank syariah dan kebijakan moneter 
yang diambil di Malaysia menggunakan regresi 
sederhana dan menghasilkan model hubungan 
antara aktivitas bank syariah dan kebijakan 
moneter. 
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Berdasarkan tinjauan pustaka di atas, dapat 
disimpulkan bahwa lingkungan persaingan 
antar bank, yaitu antara bank syariah dan bank 
konvensional mempengaruhi perkembangan 
bank syariah di beberapa negara dengan variabel 
yang selalu digunakan adalah tingkat suku bunga 
bank. Analisis yang digunakan pada penelitian 
sebelumnya menggunakan analisis deskriptif dan 
regresi. Pada analisis regresi, data deret waktu 
akan diperlakukan seperti data cross section, 
sehingga akan kehilangan informasi waktu 
pada data. Oleh karena itu, pada penelitian ini 
digunakan analisis deret waktu yaitu Vector 
Autoregressive (VAR) sehingga akan diperoleh 
informasi yang lebih mendalam mengenai 
hubungan antar variabel.

METODE PENELITIAN
Data yang digunakan dalam penelitian ini 
merupakan data sekunder yang berasal dari 
Bank Indonesia bulanan dari bulan Oktober 2014 
sampai dengan Desember 2018. Berdasarkan 
teori yang ada serta keterbatasan data, digunakan 
variabel tingkat suku bunga tabungan bank umum 

(SBt)  untuk menggambarkan kebijakan bank 
konvensional serta Return on Assets Bank Syariah 
(ROAt) untuk menggambarkan keuntungan bank 
syariah (Rianto, 2012). ROA dihitung dengan 
membagi total profit dengan total seluruh aset yang 
ada. ROA menilai kemampuan bank berdasarkan 
penghasilan keuntungan masa lalu supaya dapat 
dimanfaatkan untuk membuat kebijakan periode 
selanjutnya (Petersen & Schoeman, 2008).

Data diolah menggunakan Software R 
dengan tambahan package vars dan tseries. 
Tingkat suku bunga bank umum dan ROA 
bank syariah dianalisis menggunakan Vector 
Autoregressive (VAR) dengan tambahan analisis 
Impulse Response Function (IRF) dan Variance 
Decomposition Analysis (VDC).  Analisis 
VAR dipilih karena data merupakan data deret 
waktu yang memiliki hubungan korelasi tinggi 
antar variabel penelitian. Sebelum analisis 
menggunakan VAR, data diperiksa korelasinya. 
Jika memang terdapat korelasi maka VAR dapat 
dilanjutkan. Gambar 1 menunjukan alur penelitian 
yang dilakukan dalam penelitian ini. Proses 
penelitian lebih lengkap akan dijelaskan lebih 
dalam pada bab hasil dan diskusi.

Sumber: Hasil olahan penulis
Gambar 1. Diagram Alur Penelitian
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Uji Kestasioneran
Langkah awal yang harus dilakukan sebelum 
melakukan est imasi  persamaan regresi 
menggunakan data time series adalah menguji 
kestasioneran data. Jika data tidak stasioner maka 
perilaku data hanya dapat dipelajari sepanjang 
periode tersebut. Konsekuensinya, tidak mungkin 
untuk menggeneralkan studi pada suatu periode 
ke periode lainnya. Oleh karena itu, stasioneritas 
merupakan salah satu prasyarat penting dalam 
model ekonometrika untuk data time series.

Data yang stasioner memiliki rata-rata, 
varians, dan autokovarians tetap sama pada 
waktu kapan saja data itu dibentuk atau dipakai, 
disebut time invariant (Gujarati, 2004). Salah satu 
konsep formal yang dipakai untuk mengetahui 
kestasioneran data adalah melalui uji akar unit 
(unit root test). Misalkan terdapat data series 
dengan persamaan sebagai berikut: 

pengembangan dari DF test. Pada ADF test, 
lag dari difference (∑i

m=1ai∆Yt-i) dimasukkan 
dalam persamaan untuk mengantisipasi adanya 
autokorelasi pada error. Persamaan ADF test 
ditulis sebagai berikut:

Yt=ρYt-1+ut ;   -1≤ρ≤1  (1)

 dimana:
Yt : variabel yang diamati pada periode t
Yt-1 : variabel yang diamati pada periode t-1
ρ : koefisien autoregresif
ut : white noise error term  (ut~N(0,σ2)).  

Jika ρ=1, maka terjadi unit root process, yang 
mencirikan data tidak stasioner. Oleh karena itu 
untuk menguji stasioneritas data dilakukan regresi 
sederhana Yt pada nilai lag-nya, Yt-1, dan menguji 
apakah ρ secara statistik sama dengan 1. Jika tolak 
H0, maka  tidak stasioner. Inilah ide umum dibalik 
unit root test of stationarity.

David Dickey dan Wayne Fuller dalam 
Dickey-Fuller (DF) test memanipulasi persamaan 
(2) dengan mengurangkan Yt-1 pada kedua sisi, 
menjadi:

Yt-Yt-1=ρYt-1-Yt-1+ut ;  Yt-Yt-1=∆Yt
∆Yt    =(ρ-1)Yt-1+ut ; 
∆Yt    =δYt-1+ut ;  δ=(ρ-1) (2)

DF test mempunyai satu asumsi penting 
yaitu error (ut) tidak berkorelasi, padahal pada 
umumnya ut berkorelasi. Oleh karenanya, dalam 
penelitian ini digunakan Augmented Dickey-
Fuller (ADF) test (Fuller, 1996) yang merupakan 

∆Yt=δ Yt-1+∑i
m=1ai∆Yt-i+εt    (3)

dengan  εt merupakan white noise error 
(εt~N(0,σ2)). Pengujian dilakukan dengan hipo-
tesis:
Ho : δ = 0  

(terdapat unit root, data tidak stasioner)
H1 : δ < 0  

(tidak terdapat unit root, data stasioner)

Vector Autoregressive (VAR)
Vector Autoregressive (VAR) merupakan sebuah 
metode estimasi yang dikembangkan oleh 
Christoper A. Sims tahun 1980 dan merupakan 
pengembangan dari Autoregression (AR) 
yang merupakan model univariat. Model 
VAR merupakan sistem persamaan yang 
memperlihatkan setiap variabel merupakan 
fungsi linier dari konstanta dan nilai lag (masa 
lampau) variabel itu sendiri dan variabel lain 
dalam persamaan. Seluruh variabel dalam VAR 
merupakan variabel endogen, tidak ada pembeda 
antara variabel endogen dan eksogen. 

Secara umum, model VAR (1) dalam 
penelitian ini dapat ditulis sebagai berikut.

ROAt=ɸ11ROAt-1+ɸ12SBt-1+a1t  (4)

SBt=ɸ21SBt-1+ɸ22ROAt-1+a2t   

Identif ikasi  model dapat  dilakukan 
menggunakan grafik Partial Autocorrelation 
Function (PACF), jika terpotong menunjukkan 
model VAR dapat digunakan dengan lag tertentu. 
Setelah itu stabilitas sistem VAR dilihat dari nilai 
inverse roots karakteristik AR polinomialnya. Hal 
ini dapat dilihat dari nilai modulus AR roots-nya. 
Jika seluruh nilai AR Roots di bawah satu, 
maka sistem tersebut stabil. Taksiran parameter 
menggunakan Metode Kuadrat Terkecil. Terdapat 
tiga analisis VAR yang digunakan dalam penelitian 
ini, yaitu: Granger Causality, pengujian Granger 
Causality digunakan untuk menguji hubungan 
kausalitas antar variabel dalam VAR; Impulse 
Response Function (IRF), analisis Impulse 
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Response Function (IRF) berfungsi untuk 
mendeteksi respons saat ini dan masa depan dari 
setiap variabel akibat perubahan atau shock dari 
variabel lainnya. Shock yang diberikan biasanya 
sebesar satu standar deviasi dari variabel, disebut 
innovations. Melalui analisis tersebut juga dapat 
dilihat, setelah terjadi shock pada suatu variabel 
apakah variabel tersebut dapat kembali kepada titik 
keseimbangannya dan berapa lama periode yang 
dibutuhkan untuk kembali ke titik keseimbangan 
tersebut; Variance Decomposition Analysis 
(VDC), bertujuan untuk memprediksi kontribusi 
persentase varian setiap variabel karena adanya 
perubahan variabel tertentu dalam sistem VAR. 

HASIL DAN DISKUSI

Korelasi Antarvariabel Penelitian
Sebelum melangkah ke model VAR, langkah 
pertama yang dilakukan adalah pengujian korelasi 
antarvariabel, diperoleh hasil korelasi ROA dan 
SB adalah -73,41%. Hal ini dapat diartikan bahwa  
terdapat korelasi tinggi dan negatif antara tingkat 
suku bunga tabungan bank konvensional (SBt) 
dengan keuntungan bank syariah (ROAt), yaitu 
sebesar 73,41%. Hal ini sejalan dengan penelitian 
Haron dan Ahmad (2000) dan Haron (2004) yang 
menyatakan bahwa nasabah perbankan bersifat 
rasional, mereka akan cenderung memilih bank 

yang memberikan keuntungan lebih besar, dengan 
mempertimbangkan tingkat suku bunga bank 
konvensional ataupun tingkat bagi hasil bank 
syariah. Oleh karena itu, tingkat suku bunga sangat 
menentukan pilihan nasabah dalam menanamkan 
dana mereka. Jika tingkat suku bunga tabungan 
bank konvensional lebih rendah, nasabah akan 
beralih ke bank syariah yang lebih memberikan 
keuntungan dan sebaliknya. Peningkatan dana 
yang ditanamkan di bank syariah tentunya akan 
juga memengaruhi keuntungan bank syariah 
yang digambarkan dengan peningkatan Return 
on Assets (ROA) bank syariah.

Hasil Uji Kestasioneran
Kestasioneran data dapat dilihat melalui plot time 
series masing-masing data (Gambar 2). Dilihat 
dari plot data, baik ROAt  maupun SBt berada di 
sekitar rata-rata dengan varians yang cenderung 
tetap sehingga dapat disimpulkan dari plot bahwa 
data telah stasioner. Namun, jika hanya dilihat dari 
plot akan menimbulkan multiinterpretasi sehingga 
data akan diuji secara formal melalui uji ADF.

Pengujian formal mengenai stasioneritas 
dilakukan melalui Augmented Dickey-Fuller test 
(uji ADF).  Pengujian dilakukan menggunakan 
software R package tseries, dengan hasil sebagai 
berikut:

Sumber:  Bank Indonesia (2014-2018), diolah
Gambar 2. Plot Tingkat Suku Bunga Tabungan Bank Konvensional () dan Return 
on Assets () Bank Syariah di Indonesia Bulan Oktober 2014‒Desember 2018
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Pada uji ADF dapat dilihat bahwa p-value 
kedua variabel sebesar 0,02392 dan 0,02373. 
Karena nilai p-value lebih kecil dari α yang 
digunakan yaitu 5%, dapat disimpulkan bahwa 
data tersebut telah stasioner. Berdasarkan 
pengujian di atas, dapat disimpulkan bahwa data 
stasioner. Dapat juga diartikan bahwa tingkat 
suku bunga bank konvensional (SBt) serta Return 
on Assets (ROAt)  bank syariah merupakan time 
invariant dan pengujian menggunakan analisis 
time series VAR dapat dilakukan (Johansen, 
1995).

Identifikasi Model
Identifikasi model apakah data dapat dikerjakan 
menggunakan VAR dapat diketahui melalui 
plot Partial Autocorrelation Function (PACF) 
(Gambar 3).

Dari hasil PACF pada Gambar 3 dapat dilihat 
bahwa kedua variabel sama-sama memotong di 
lag 1 dan tidak memotong di lag lainnya sehingga 
model yang sesuai adalah VAR (1). Setelah itu 
dihitung stabilitas sistem VAR yang dilihat dari 
nilai modulus AR roots-nya, dengan hasil 0,9688 
dan 0,4749. Karena seluruh nilai AR Roots di 
bawah satu, maka sistem tersebut stabil sehingga 
pemodelan VAR dapat dilanjutkan.

Model VAR (1)
Berdasarkan hasil identifikasi model menggunakan 
PACF didapatkan model yang sesuai adalah 
model VAR(1). Estimasi Model VAR(1) berarti 
bahwa suatu variabel tidak hanya dipengaruhi 
variabel masa lalunya tetapi dipengaruhi juga 
oleh masa lalu variabel lain. Pemodelan dilakukan 
menggunakan software R package vars, dengan 
hasil sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil Uji ADF terhadap Tingkat Suku Bunga Tabungan Bank 
Konvensional (SBt) dan Return on Assets (ROAt) Bank Syariah 

Variabel p-value Kesimpulan
ROAt 0,02392 Stasioner
SBt 0,02373 Stasioner

Sumber: Hasil olahan penulis

Tabel 2. Pemodelan VAR Tingkat Suku Bunga Tabungan Bank Konvensional (SB) dan 
Return on Assets (ROA) Bank Syariah 

Variabel Koefisien Standar Eror t-value p-value

Model untuk ROA

ROAt-1 0,5315 0,1194 4,453 5,25×10-5*

SBt-1 -0,6492 0,2080 -3,121 0,00307*

konstanta 1,4027 0,3992 3,514 0,000988*

Model untuk SB

ROAt-1 -0,03810 0,03831 -0,995 0,325

SBt-1 0,91225 0,06676 13,665 2×10-16*

konstanta 0,15685 0,12812 1,224 0,227
*)signifikan pada taraf nyata 5%
Sumber: Hasil Olahan Penulis

Berdasarkan hasil pemodelan di atas, diperoleh model VAR(1) sebagai berikut:
(ROAt )=0.5315 ROAt-1-0.6492 SBt-1+1.4027  (5)
(SBt )= 0.91225 SBt-1-0.03810 ROAt-1+0.15685  (6)
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Model pada persamaan (5) yang menjelaskan 
bahwa ROA bank syariah pada suatu periode 
(ROAt) dipengaruhi secara signifikan oleh ROA 
bank syariah periode sebelumnya (ROAt-1) serta 
tingkat suku bunga tabungan bank konvensional  
periode sebelumnya (SBt-1) merupakan model yang 
fit dan dapat menjelaskan ROAt sebesar 67,46%. 
Terdapat hubungan signifikan positif antara 
keuntungan bank syariah periode sebelumnya 
(ROAt-1) dengan tingkat keuntungan bank syariah 
periode saat ini  (ROAt), dengan koefisien sebesar 
0,5315 artinya kenaikan ROA periode sebelumnya 
sebesar 1 satuan akan mengakibatkan kenaikan 
ROA periode saat ini sebesar 0,5315 satuan 
dengan asumsi variabel lain konstan. 

Hal yang menarik pada Persamaan (5) di atas 
adalah adanya hubungan negatif dan signifikan 
antara ROA bank syariah (ROAt) dan tingkat 
suku bunga tabungan bank konvensional (SBt-1) 
dengan koefisien sebesar 0,6492. Hal ini sejalan 
dengan teori yang ada bahwa jika terjadi  kenaikan 
tingkat suku bunga tabungan bank konvensional 
sebesar 1% pada periode sebelumnya (SBt-1) akan 
menyebabkan penurunan ROA bank syariah 
sebesar 0,6492 satuan dengan asumsi variabel lain 
konstan. Hasil ini semakin memperkuat pernyataan 
bahwa kenaikan tingkat suku bunga tabungan bank 
konvensional menyebabkan nasabah mengalihkan 
dananya ke bank konvensional sehingga dana di 

bank syariah menurun yang juga memengaruhi 
tingkat keuntungannya (ROA). Hal ini sejalan 
dengan penelitian Haron & Ahmad (2000) 
sebelumnya bahwa tidak semua konsumen bank 
syariah merupakan konsumen yang loyalis, 
mereka akan cenderung memilih menempatkan 
dananya pada bank yang memberikan keuntungan 
lebih besar, dengan tingkat suku bunga/tingkat 
bagi hasil terbesar.

Sementara itu, model pada persamaan (6) 
menjelaskan bahwa tingkat suku bunga tabungan 
bank konvensional (SBt-1) serta ROA bank 
syariah periode sebelumnya (ROAt-1) merupakan 
model yang fit yang dapat menjelaskan SBt 
sebesar 89,79%. Terdapat hubungan signifikan 
positif antara tingkat suku bunga tabungan bank 
konvensional periode sebelumnya (SBt-1) dengan 
tingkat suku bunga tabungan bank konvensional 
periode saat ini (SBt) dengan koefisien sebesar 
0.91225 artinya kenaikan SBt-1 sebesar 1% akan 
mengakibatkan kenaikan SBt sebesar 0.91225% 
dengan asumsi variabel lain konstan. Sementara 
hubungan antara SBt dengan ROAt-1 negatif, namun 
tidak signifikan. 

Setelah pemodelan VAR(1), dilakukan 
pengujian Granger Causality dengan hasil 
variabel tingkat suku bunga bank konvensional 
(SBt) dan keuntungan bank syariah (ROA t) 
menunjukkan hubungan kausalitas. Hal ini 
semakin memperkuat output  model VAR(1) di 

Sumber:  Hasil olahan penulis
Gambar 3. Partial Autocorrelation Function (PACF) variabel SB dan ROA
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atas sehingga dapat dilakukan analisis selanjutnya 
yaitu Impulse Response Function (IRF) serta 
Variance Decomposition Analysis (VDC).

Impulse Response Function (IRF)
Analisis Impulse Response Function (IRF) 
berfungsi untuk mendeteksi respons saat ini dan 
masa depan dari setiap variabel akibat perubahan 
atau shock dari variabel lainnya (Gambar 4). 

Gambar 4(a) menunjukkan respons  bank 
syariah dan tingkat suku bunga tabungan bank 
konvensional (SB) jika terjadi shock pada  bank 
syariah. Dapat dilihat bahwa respons  terhadap 
shock yang terjadi pada  menunjukkan kondisi 
positif,  artinya shock pada  menyebabkan respons 
positif atau kenaikan pada  periode selanjutnya 
dengan pengaruh yang memiliki kecenderungan 
semakin menurun seiring waktu. Sementara 
respons SB terhadap shock yang terjadi pada  
menunjukkan kondisi negatif dan tidak signifikan 
terlihat dari grafik yang landai.

Gambar 4(b) menunjukkan respons  bank 
syariah dan tingkat suku bunga tabungan 
bank konvensional (SB) jika terjadi shock atau 
perubahan pada tingkat suku bunga tabungan 
bank konvensional (SB). Dapat dilihat bahwa 
respons   terhadap shock yang terjadi pada SB  
menunjukkan kondisi negatif,  berarti apabila 
terjadi  shock pada tingkat suku bunga tabungan 
bank konvensional (SB) maka ROA bank syariah 
periode selanjutnya akan memberikan respons 
negatif berupa penurunan dengan dampak 
signifikan ditandai dengan grafik yang berubah 
tajam pada . Sementara pengaruh shock SB 
terhadap SB periode selanjutnya menunjukkan 
kondisi positif dan signifikan. 

Variance Decomposition Analysis (VDC)
Variance Decomposition Analysis (VDC) bertujuan 
untuk memprediksi kontribusi persentase varian 
setiap variabel karena adanya perubahan variabel 
tertentu dalam sistem VAR. 

(a)        (b)

Sumber: Hasil Olahan Penulis
Gambar 4. Impulse Response Function (IRF) variabel penelitian
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Berdasarkan hasil variance decomposition 
pada Tabel 3 terlihat bahwa variabel Return on 
Assets (ROA) dipengaruhi oleh variabel ROA itu 
sendiri, namun pengaruhnya semakin menurun 
sepanjang periode didekomposisi dengan 
tambahan pengaruh dari tingkat suku bunga 
bank kovensional (SB) sampai sebesar 37,94% 
pada periode ke-10. Sementara hasil variance 
decomposition dari variabel tingkat suku bunga 
tabungan bank konvensional (SB) terlihat bahwa 
variabel SB dipengaruhi oleh variabel SB itu 
sendiri hampir sepanjang periode. Hasil analisis 
VDC ini makin memperkuat hasil penelitian 
bahwa tingkat suku bunga bank kovensional (SB) 
memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap 
keuntungan bank syariah (ROA), namun tidak 
berlaku sebaliknya.

KESIMPULAN
Berdasarkan model VAR(1) dapat disimpulkan 
bahwa tingkat suku bunga bank konvensional 
berpengaruh signifikan terhadap keuntungan bank 
syariah dan menunjukkan hubungan negatif yang 
kuat. Kondisi ini sesuai dengan teori yang didasari 
bahwa apabila tingkat suku bunga tabungan bank 
konvensional (SB) meningkat, akan menyebabkan 
penurunan keuntungan bank syariah (ROA). 
Berdasarkan hasil analisis Impulse Response 
Function (IRF) dan Variance Decomposition 

Analysis (VDC), respons keuntungan bank 
syariah (ROA) terhadap shock tingkat suku bunga 
tabungan bank konvensional (SB) menunjukkan 
kondisi negatif yang cukup tajam. Sementara 
respons SB terhadap shock pada ROA juga negatif 
namun tidak terlalu besar. Hal ini menunjukkan 
bahwa tingkat suku bunga bank kovensional (SB) 
memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap 
keuntungan bank syariah (ROA), namun tidak 
berlaku sebaliknya.

Berdasarkan hasil kesimpulan di atas,  
pengembangan bank syariah harus berorientasi 
pasar dengan menyesuaikan dengan pengguna 
jasa perbankan Syariah, yaitu masyarakat. Hal 
ini karena tidak semua nasabah perbankan, 
terutama bank syariah yang loyal. Kebanyakan 
nasabah justru bersifat rasional di mana mereka 
akan memilih bank yang memberikan keuntungan 
terbesar bagi mereka, dalam hal ini tingkat suku 
bunga/tingkat bagi hasil. Oleh karena itu, tingkat 
bagi hasil bank syariah harus mampu bersaing 
dengan tingkat suku bunga bank konvensional 
dengan tetap berpegang pada prinsip-prinsip 
syariah.
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